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ABSTRAK

ANALISIS MAKNA PASCAPOSISI NT DALAM
NOVEL KITCHIN KARYA BANANA YOSHIMOTO

Oleh: Silvia Purnama Sari

Kata kunci: pascaposisi #i, Novel kitchin, Sintaksis

Pascaposisi adalah adposisi atau bentuk pada bahasa yang berpola SOV
terletak di belakang nomina misalnya bahasa Jepang. Pemakaian istilah
pascaposisi ini berdasarkan letak adposisi pada kalimat bahasa Jepang selalu
menempatkan posisi di belakang atau setelah kata lain, Adposisi dalam bahasa
Indonesia dikenal dengan istilah preposisi yang berarti kata depan dan
ditempatkan sebelum nomina. Sedangkan pada bahasa Jepang istilah preposisi
berubah menjadi posposisi/pascaposisi karena penempatannya berada sesudah
nomina.

Penelitian ini merupakan peneclitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
diambil dari novel Kitchin karya Banana Yoshimoto dengan menggunakan metode
simak. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan metode agih dengan
teknik Bagi Unsur Langsung dan teknik padan translasional. Penyajian hasil
analisis data dilakukan dengan metode penyajian informal dan formal.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa pascaposisi ni
berfungsi sebagai penanda objek dan keterangan tempat dalam kalimat bahasa
Jepang. Pascaposisi #i dapat menghubungkan nomina dan nomina, nomina dan
verba, nomina dan adjektiva, serta verba dan verba. Makna gramatikal yang
ditimbulkan diantaranya menunjukkan tempat, menunjukkan waktu, menyatakan
gerak ke suatu tempat yang menjadi tujuan dari suatu aktifitas.



ABSTRACT

ANALYSIS OF MEANING OF POSTPOSITION N IN
KITCHIN NOVEL WRITEN BY BANANA YOSHIMOTO

By

Silvia Purnama Sari

Key word: postposition ni, Kitchin novel, sintax

Postposition is adposition form of the SOV language that is located after
the noun in the exocentrik bond example Japanese language. The use of the term
adposition is based on adposition which is Japanese language always located after
a word. In Indonesian language the term preposition means front word that placed
before a noun, while in the Japanese this term tumed into postposition or
pascaposition because it is placed after a noun.

This research is a qualitative research which is descriptive. The data is
taken from the using Kitchin novel written by Banana Yoshimoto. The data is
collected by using ‘simak method’. In analyzing the data the writer uses ‘Agih
Method’ with the basic technique of immediate constituent analysis and padan
translation. The result of analysis is presented by using informal and formal
method.

Based on the finding of data analysis the writer concludes that postposition
ni functioned as an object marker and place assertion in Japanese sentences. The
postposition »i can be related at noun to noun, noun to verb, noun to adjective,
and verb to verb. The grammatical meaning emerged such as stating place
relationship, stating time relationship, stating movement relationship from a place
to another place.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pascaposisi dalam bahasa Jepang disebut kouchishi dan termasuk ke dalam
kelompok joshi. Kridalaksana (2001: 176) mengatakan bahwa pascaposisi adalah
adposisi atau bentuk pada bahasa yang berpola SOV terletak di belakang nomina
dalam ikatan eksosentris, misalnya bahasa Jepang. Pemakaian istilah pascaposisi
ini berdasarkan letak adposisi pada kalimat bahasa Jepang (selanjutnya disebut
BJ) yang selalu menempatkan posisi di belakang atau setelah kata lain. Adposisi
dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah preposisi yang berarti kata depan
dan ditempatkan sebelum nomina. Sedangkan, pada BJ istilah preposisi berubah
menjadi posposisi/pascaposisi karena penempatannya berada sesudah nomina.

Penempatan pascaposisi (selanjutnya disebut PSP) dalam gramatika BJ

dengan benar menjadi keharusan dalam setiap tingkatan pembicaraan. Konstituex;
PSP sangat menentukan makna dalam suatu ka?.limat BJ, baik bahasa lisan maupun
bahasa tulisan. Sehingga PSP tidak bisa ditinggalkan pemakaiannya dalam sebuah
kalimat. Struktur kalimat suatu bahasa berbeda-beda, begitu juga dengan struktur
kalimat BJ berbeda dengan struktur kalimat BI. Secara umum struktur kalimat BI
memiliki pola SVO (Subjek, Verba, Objek). Adapun struktur kalimat BJ memiliki
pola SOV (Subjek, Objek, Verba).

Tsujimura (1996: 133) mengatakan bahwa yang termasuk PSP dalam BJ

diantaranya adalah = (#i) , T (de) , ~ (&) , & (to). , T (made) , dan

» 5 (kara) - Konstituen PSP ni dalam BJ termasuk ke dalam kelompok



kakujoshi, yang menghubungkan kata dengan kata untuk menyatakan suatu hal
atau perkara. Konstituen PSP ni dalam BJ memiliki banyak arti sesuai dengan
penggunaannya dalam kalimat. Menurut Naoko Chino dalam Nasir (2004:42),
PSP ni dapat diletakkan di belakang keterangan waktu seperti : pukul, hari,
tanggal, bulan, dan tahun. Contohnya dapat dilihat pada kalimat berikut:
(1) .. FAIHER I FREA~WEFE ... (MNNI, 2006:35)
watashi wa  nichiyoobini narae iki  masu
saya  TOP minggu PSP nara ke pergi KALA
‘Saya pergi ke Nara pada hari Minggu’.
Konstituen PSP ni pada data (1) terletak setelah nomina H FE B

( nichiyoobi ) “hari minggu’ dan nomina ZXF ( nara) ‘nara’. Konstituen PSP ni

pada data berarti ‘pada’ dalam BI dan menjelaskan keterangan waktu yaitu pergi
ke Nara pada hari Minggn. Konstituen PSP ni juga dapat digunakan untuk
menyatakan tempat berakhimya suatu gerakan. Contohnya dapat dilihat pada
kalimat berikut :

Q). HF S A O kT K E2B&FE Li=... (PPBJ, 2004: 44)
tanaka san wa isukueno wue mi hon o okimashi ta
tanaka HONTOP meja GEN atas PSP buku AKU meletakkan KL
‘Tuan Tanaka meletakkan buku di atas meja’ .

Konstituen PSP ni pada data (2) terletak setelah frasa nomina #L @
( tsukue no ue) ‘atas meja’ dan nomina 4= ( son ) ‘buku’. Konstituen PSP »i pada

data berarti ‘di’ dalam BI dan menyatakan tempat berakhirnya suatu gerakan.
Pada data dijelaskan bahwa Tuan Tanaka meletakkan buku di atas meja sebagai
tempat berakhirnya suatu gerakan. Konstituen PSP ni juga dapat mengikuti verba
bentuk sambung atau nomina yang menyatakan perbuatan, Contohnya dapat

dilihat pada kalimat berikut :



(3) . BMTHF T~ PR E R D & 9., (MNNI, 2006:89)
watashiwa  kobee indoryoori o tabe ni ikimasu
saya ~ HON kobe ke india masakan AKU makan PSP pergi
‘Saya pergi ke Kobe untuk makan masakan India’.

Konstituen PSP #i pada data (3) terletak setelah verba &< (fabe) ‘makan’
dan verba W& £9" ( ikimasu ) ‘pergi’. Konstituen PSP #i pada data berarti

‘untuk’ dalam BI dan menjelaskan verba yang terletak sebelumnya, yaitu pergi ke
Kobe untuk makan. Konstituen PSP »i juga dapat digunakan untuk menandai
makna pelaku tindakan dalam kalimat pasif. Contohnya dapat dilihat pada kalimat
berikut :

@) ... BEOFT, TYICROBEE E Bhi-.... (PPBI, 2004:48)

denshano naka de, swri ni  watashino okaneo  tor are ta
kereta GEN dalam PSP pencopet PSP saya uang AKU ambil PAS KL
‘Uang saya telah diambil oleh pencopet dalam kereta’.

Konstituen PSP ni terletak setelah nomina "9 (suri ) ‘pencopet’ dan
klansa J&% & b7z ( okane o torareta ) ‘uang diambil’. Konstituen PSP ni
pada data berarti ‘oleh’ dalam BI dan menjelaskan pelaku tindakan dalam kalimat
pasif. Konstituen PSP »i juga dapat menyatakan perbuatan lawan bicara dan

mengandung makna bahwa yang aktif hanya sepihak saja atau secara kebetulan.

Contohnya dapat dilihat pada kalimat berikut :

(5) .. BAELT = AR U E L. .(PPBJ, 2004: 42)
watashiwa amirsan ni soodan shimash ta
saya  TOP Amir HON PSP berunding melakukan KL
‘Saya telah berunding dengan saudara Amir’.

Konstituen PSP #i terletak setelah nomina 7 I VX A (amir san ) *Amir’
dan verba A% L ¥ U7= ( soodanshimashta ) *berunding’. Konstituen PSP #i

pada data (5) berarti ‘dengan’ dalam BI dan menyatakan perbuatan dengan lawan

bicara, Makna PSP »i dalam kalimat BJ yang banyak ini menyebabkan sering
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terjadinya kekeliruan dalam mempelajari BJ khususnya bagi pembelajar bahasa
asing. Berdasarkan alasan yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang PSP »i yang memiliki banyak makna dan arti.

Contohnya:

(6) ... IUE S AT BFRICT ATV ET ... (PPBJ, 2004: 42)
yamada san wa nihon ni sundeimasu
yamada HON TOP Jepang PSP tinggal KOP
*Saudara Yamada tinggal di Jepang’.

(7) - RV ARKTITAGEZ T Vv VM e &4 5 ... PPBY, 2004:47)
watashi wa  kurisumasu ni wa  tomodachi ni  purezento
saya  TOP natal PSP TOP teman PSP hadiah
0 ageru
AKU memberi
‘Saya memberi hadiah kepada teman pada hari natal’.

(8) ... Z DJEIL 9 BRZIX L ¥ 3 ....(PPBJ, 2004: 44)
kono mise wa  ku Ji ni hajimemasu
DEI toko TOP sembilan pukul PSP mulai KOP
“Toko itu mulai buka pada pukul 09.00’.

Berdasarkan contoh kalimat (6), (7), dan (8), konstituen PSP ni memiliki
makna yang berbeda-beda. Umumnya PSP ni dalam BJ memiliki arti tertentu
seperti; d, pada, ke, dan dengan yang menjadi penguasa dari nomina, Kalimat (6),
adalah salah satu contoh dari pascaposisi #i dalam kalimat BJ yang menunjukkan
nomina tempat yaitu nikon ‘Jepang’. Kalimat (7), konstituen PSP #i menunjukkan
penerimaan dari suatu perbuatan. Kalimat (8), konstituen PSP »i menunjukkan
waktu tertentu terjadinya sesuatu, yaitu toko mulai buka pada pukul 09.00 pagi.

Konstituen PSP ni akan menunjukkan maknanya apabila sudah dipakai
dengan kelas kata lain yang dapat berdiri sendiri, sehingga membentuk sebuah

kalimat atau bun. Kelas kata yang dapat disisipi PSP antara lain nomina 4 57
(meishi), verba BliERl(dooshi), adjektiva —i ETEZT ( ikeiyooshi), dan adjektiva

—na B IEEF (na-keiyooshi).



Peneliti menganalisis penelitian ini dengan data yang bersumber dari novel
Jepang yang berjudul Kitchin karya Banana Yoshimoto. Kata Kitchin ini diserap
dari bahasa Inggris yaitu Kifchen ‘dapur’ yang menceritakan tentang seseorang
yang bernama Mikage Sakurai yang sangat senang dengan dapur dan kegiatan di
sana. Novel ini juga menceritakan perjuangan seorang pria yang mengubah
dirinya menjadi wanita agar keberadaan dirinya sebagai seorang wanita diakui
oleh masyarakat luas.

Alasan menganalisis makna PSP ni pada novel Kitchin ‘dapur’ karena
banyak ditemukan PSP ni dalam kalimat pada novel tersebut, dan peneliti tertarik
dengan hal itu dalam memaknai kalimat. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan
menganalisis makna PSP ni yang terdapat dalam novel Kitchin karya Banana
Yoshimoto.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
membagi permasalahan menjadi:

1. apa saja makna PSP ni dan berapa jumlah makna yang dirujuk oleh
PSP ni dalam kalimat BJ yang terdapat dalam novel Kitchin?

2. apa saja fungsi PSP ni dalam kalimat BJ yang terdapat dalam novel
Kitchin?

3. bagaimana kaidah PSP ni dalam kalimat BJ yang terdapat dalam

novel Kirchin?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, agar hasil yang didapat lebih terarah serta
tujuan yang jelas. Maka tujuan yang ingin dicapai peneliti pada penelitian ini
adalah:
1. mengetahui dan mendeskripsikan makna dan jumlah makna yang
dirujuk PSP #i yang terdapat dalam novel Kitchin karya Banana
Yoshimoto.
2. mengetahui dan mendeskﬂbsikan fungsi PSP ni yang terdapat
" dalam novel Kitchin karya Banana Yoshimoto.
3. mengetahui dan mendeskripsikan kaidah PSP ni yang terdapat

dalam novel Kitchin karya Banana Yoshimoto.

1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang
berarti bagi para pembelajar bahasa Jepang pada umumnya dan kepada pembaca
khususnya. Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah:
1. dapat menggunakan dengan tepat penggunaan PSP ri dalam
kalimat BJ.
2. dapat bermanfaat dan membuka wacana berpikir pembelajar BJ
dalam memahami penggunaan PSP #i dengan tepat dalam kalimat
BJ.
3. dapat menambah referensi bagi pembelajar BJ dan bagi peneliti
lainnya, khususnya yang mengkaji tentang penggunaan joshi dalam

kalimat BJ.



1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tahap yang dilalui dalam melaksanakan
penelitian. Metode adalah cara yang teratur untuk mencapai maksud atau tujuan
yang telah ditentukan.
1.5.1 Sumber Data
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa data tertulis yang
diperoleh dari novel berbahasa Jepang, yang berjudul Kitchin ‘dapur’ sebagai
data utamanya dan buku pelajaran Minna no Nikongo, serta buku Partikel
Penting Bahasa Jepang sebagai sumber data pendukungnya. Data yang
diambil adalah kalimat/klausa yang terbentuk dari pascaposisi ni yang
terdapat dalam novel tersebut.
1.5.2 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan jumlah keseluruhan pemakaian bahasa tertentu yang
tidak diketahui batas-batasnya, akibat dari banyaknya orang yang memakai,
lamanya pemakaian, dan luasnya daerah serta lingkungan pemakaian.
Sedangkan sampel merupakan sebagian tuturan yang dipilih oleh peneliti
(Sudaryanto, 1990:35-36).
Sampel hendaknya mewakili populasi secara keseluruhan (Subroto, 2007:
13). Populasi pada penelitian ini adalah semua tuturan yang mengandung
unsur PSP #i yang digunakan dalam BJ. Sampelnya adalah sebagian tuturan
yang terdapat dalam novel Kitchin yang mewakili kelengkapan data. Data
tidaklah sama dengan objek penelitian. Data dapat diidentifikasikan sebagai

bahan penelitian, sebagai bahanpun data bukanlah bahan mentah melainkan



bahan jadi. Dia ada berkat pemilihan dan pemilahan ancka macam tuturan
(Sudaryanto, 1990: 3).

Penelitian ini meneliti tentang PSP ni dalam BJ, maka objek penelitiannya
adalah PSP #i itu sendiri. Namun, dalam penelitian itu PSP #i tidak pernah
menjadi data. Datanya adalah kalimat/klausa yang mengandung PSP ni,
seperti misalnya: $R1TIZV & F 97(ginkoo ni ikimasu) ‘pergi ke bank’, #LD
EW®H Y £ (tsukue no ue ni arimasu) ‘ada di atas meja’, dan lain

sebagainya.

1.5.3 Tahap Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber tertulis yaitu novel
Kitchin, buku-buku pelajaran bahasa Jepang, seperti buku Minna No Nihongol
dan II. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode simak.
Maksudnya data dikumpulkan dengan cara menyimak penggunaan bahasa
tertentu (Sudaryanto, 1993:133), dalam hal ini peneliti membaca teks karena
sumber datanya berasal dari kepustakaan.

Teknik dasar yang digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap,
yang memposisikan peneliti sebagai pemerhati bahasa dan tidak terlibat
langsung dalam pemunculan data. Kemudian dilanjutkan dengan teknik catat
sebagai teknik lanjutannya. Pencatatan data yang dimaksud adalah memilah
data yang terdapat pada sumber data, kemudian dilakukan pencatatan data

sesuai dengan kebutuhan penelitian hingga akhirnya dilakukan analisis.



1.6.4 Tahap Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
agih/distribusional beserta teknik-tekniknya dan metode padan translasional.
Metode agih ini dilakukan dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung,
yakni dengan membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian unsur.
Pembagian satuan lingual ini meliputi pemakaian pascaposisi ni yang terdapat
dalam novel Kitchin. Setelah dilakukan pengumpulan data, data yang
diperoleh diklasifikasikan berdasarkan perbedaan fungsi dan apa maknanya di
dalam kalimat.

Metode padan translasional adalah metode yang alat penentunya adalah
bahasa lain. Bahasa lain yang dimaksud adalah bahasa di luar bahasa yang
diteliti. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi satuan kebahasaan
dalam bahasa tertentu berdasarkan satuan kebahasaan dalam bahasa lain. Hal
ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis makna dan
fungsi dari data yang akan diteliti.

1.6.5 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis data pada
penelitian ini adalah metode informal dan formal. Metode penyajian informal
adalah perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi yang
teknis sifatnya, sedangkan metode penyajian formal adalah perumusan dengan
tanda dan lambang-lambang (Sudaryanto,1993:145). Pada tahap ini, hasil
penelitian tentang makna dan fungsi PSP ni, akan disajikan dalam bentuk

kata-kata.
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1.6 Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang joshi ni sebelumnya sudah dilakukan oleh pembelajar
bahasa Jepang sebelumnya. Makalah yang ditulis oleh Kusdiyana (2002) yang
membahas tentang analisis kontrastif antara BJ dengan BI ditinjau dari segi
preposisi. Disini peneliti membandingkan partikel ni, de, to, wo, kara, de, e,
dengan preposisi yang ada dalam bahasa Indonesia. Upaya yang dilakukan untuk
meneliti masalah ini adalah dengan cara kontrastif, yaitu membandingkan dua
bahasa yang tidak serumpun.

Kusdiyana meneliti permasalahan ini dalam bidang morfologi. Menurut
peneliti, partikel dalam BJ dan preposisi dalam bahasa Indonesia tidak dapat
disamakan, namun Kusdiyana tidak menguraikan secara jelas makna dan fungsi
dari masing-masing partikel dan preposisi tersebut. Penelitian tersebut
memberikan kontribusi kepada penelitian ini, karena peneliti dapat mengetahui
bahwa makna joshi ni sangat banyak.

Sari (2008), dalam skripsinya menjelaskan tentang persamaan dan
perbedaan kakujoshi ni dan de yang menyatakan tempat. Selain itu, apabila
digunakan dalam kalimat dapat berarti ‘di’. Kakujoshi ni dan de perbedaannya
dapat dilihat dari aktifitas dan keberadaan. Namun tidak dijelaskan makna joshi ni
yang lainnya. Dalam penelitian tersebut, Sari tidak membatasi sumber-sumber
data yang digunakan dan berusaha mencari sampel penelitian dari berbagai
sumber. Sedangkan pada penelitian ini hanya dibatasi pada satu novel saja.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa
diperlukan kajian ulang terhadap joshi ni karena ada hal yang belum diulas dalam

penelitian sebelumnya, khususnya tentang PSP #i. Dengan demikian, dalam
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penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai PSP #i. Terutama

yang terdapat dalam novel Kitchin karya Banana Yoshimoto.

1.7 Kerangka Teori

Bahasa di dunia ini pada dasarnya memiliki kelas kata. Secara umum kelas
kata dibagi ke dalam 10 bagian, yaitu verba, adjektiva, nomina, pronomina,
numeralia, adverbia, preposisi, konjungsi, dan interjeksi. Dari semua kelas kata
tersebut dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu kategori utama (mayoritas) dan
kategori minoritas. Setiap penelitian membutuhkan teori sebagai landasan berfikir
untuk menganalisis data. Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan
yang diharapkan, maka diperlukan sebuah teori sebagai penunjang penelitian.

Secara teoritis penelitian ini berpijak pada teori kelas kata yang
dikemukakan oleh Tallerman (1998: 29) “word belong to different clases”. ‘Kata
itu terbagi dalam kelompok yang berbeda-beda’ . Tallerman membagi lima kelas
kata utama, yaitu noun ‘nomina’, verb ‘verba’, adjective ‘adjektiva’, pronoun
‘kata ganti’, dan adverb ‘adverbia’. Kelas kata tersebut merupakan kelas kata
terbuka dan PSP termasuk ke dalam kelas kata tertutup yang berfungsi sebagai
kata tugas dalam kalimat.

Teori ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kridalaksana
(2007: 25) yang membagi kelas kata ke dalam beberapa kelas diéntaranya verba,
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, artikula, preposisi, konjungsi,
dan interjeksi. Semua kelas kata tersebut mempunyai fungsi dan peran masing-
masing dalam kalimat . Kalimat termasuk objek kajian dalam sintaksis.

Sintaksis adalah cabang linguistik yang. mengkaji struktur dan unsur-unsur
pembentuk kalimat. Sintaksis juga membahas hubungan antar kata dalam tuturan.
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Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut FE3E7% fougoron. Objek kajian
sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur
penbentukannya, serta struktur dan maknanya. Dalam pembicaraan struktur
sintaksis, hal yang harus diperhatikan adalah masalah fungsi sintaksis, kategori
kelas kata, dan peran semantis (Chaer, 207: 2002). Satuan- satuan dalam sintaksis
dapat berupa kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana.

Subjek, predikat, objek, dan keterangan berupa komplemen merupakan
istilah yang berhubungan dengan fungsi sintaksis. Nomina, verba, adjektiva, dan
numeralia adalah peristilahan yang berhubungan dengan kategori kelas kata.
Sedangkan pelaku, penderita, dan penerima adalah peristilahan yang berhubungan
dengan peran semantis. Semua bahasa pada umumnya terbentuk dari perpaduan
beberapa jenis kata yang disusun berdasarkan pada aturan gramatikalnya.

Baik dalam BJ maupun bahasa lainnya, sebuah kalimat memerlukan struktur
agar kalimat tersebut dapat dimengerti oleh lawan bicara. Sebuah kalimat
biasanya memiliki struktur yang terdiri dari subjek (S), prediket (P) atau verba
(V), dan objek (O). Subjek merupakan pelaku (agens) yang melakukan perbuatan.
Sedangkan objek merupakan penderita ( patient) yang mengalami kejadian atau
yang dipengaruhi oleh kejadian. Objek biasanya merujuk ke orang atau benda
yang mengalamt kejadian yaitu ‘merasakan akibatnya’.

Struktur kalimat BJ berbentuk SOV, sedangkan struktur kalimat BI |
berbentuk SVO. Unsur subjek dan objek dalam BJ biasanya diisi dengan nomina,
sedangkan unsur prediket biasanya diisi dengan verba, adjektiva, nomina

ditambah dengan kopula. Diantara subjek, objek, dan verba umumnya disisipi
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oleh kata (X (wa), 7% (ga), |Z (ni) ,® (no), T (de), ™~ (e), dan % (o). Kata ni ,
de, dan e merupakan salah satu pascaposisi dalam BJ.

Adposisi terdiri dari preposisi dan pascaposisi. Bahasa yang menempatkan
objeknya setelah verba atau predikat (bahasa VO) biasanya mempunyai preposisi.
Sebaliknya bahasa yang menempatkan objeknya sebelum verba (bahasa OV)
mempunyai pascaposisi. Adapun BI sebagai bahasa VO yang menempatkan
objeknya setelah verba mempunyai adposisi berupa preposisi, dan BJ sebagai
bahasa OV menempatkan objeknya sebelum verba beradposisi berupa
pascaposisi.

Dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(9)  membeli buku, atau dalam BJ

V O

(10) & % mnEd
hon o kaimasu
O 'PART ¥

Pascaposisi adalah adposisi yang dalam bahasa bertipe OV terletak di
belakang nomina dan menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan
eksosentris seperti pada BJ (Kridalaksana, 2001: 176). Pemakaian istilah
pascaposisi ini berdasarkan letak PSP pada kalimat BJ yang selalu menempatkan
posisi di belakang atau setelah kata lain.

Takayuki (1992: 68) menjelaskan:
EFES Z LI OBEBEOREBLERE I XY X85
Joushi tsukau koto wa bunchuu no tango no tango to no kankei o
hakkiri saseru.

‘Penggunaan partikel adalah untuk memperjelas hubungan antara satu
kata dengan kata yang lain dalam kalimat’.
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Sesuai dengan penjelasan di atas, PSP dalam bahasa Jepang memiliki
fungsi yang sama yaitu sebagai kata bantu yang menghubungkan satu kata dengan
kata lain.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan hasil penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab I
merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
dan sistematika penulisan. Bab II merupakan bagian yang menjelaskan tentang
adposisi dalam BJ. Bab III merupakan bagian yang berisi analisis data berupa
uraian tentang makna, fungsi, dan kaidah pascaposisi #i pada kalimat bahasa

Jepang. Bab IV merupakan bagian penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.
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BAB IT
TINJAUAN UMUM
ADPOSISI DALAM BAHASA JEPANG

2.1 Pengantar

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan pada bab scbelumnya,
telah diketahui ada beberapa kategori kata yang termasuk ke dalam kelas kata
yaitu verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, artikula,
preposisi, konjungsi, dan interjeksi. Adposisi terdiri atas dua bagian, yaitu
preposisi dan pascaposisi. Dalam kalimat BJ hanya terdapat pascaposisi, karena

letak adposisi yang selalu terletak di belakang kata lain.

2.2 Pengertian Adposisi

Para ahli linguistik sering berbicara tentang urutan kata dari bahasa
tertentu. Sebenarnya istilah ini tidak mengacu pada satu kata saja, tetapi urutan
dari frasa hingga menjadi sebuah kalimat. Pada klausa transitif, terdapat 3 urutan
kata utama yaitu; subjek, objek, dan prediket. Subjek dibedakan dari objek
melalui penempatan posisi yang tepat dari masing-masing frasa nomina noun
phrase pada beberapa bahasa di dunia (Tallerman, 1998:147), Maka ada 6 variasi
atau tipe yang pada dasarnya muncul pada hampir semua bahasa di dunia, yaitu:

1. Bahasa SVO (Subjek, Verb/prediket, Objek), yaitu bahasa yang memiliki
adposisi berupa preposisi seperti dalam bahasa Inggris dan bahasa

Indonesia. Terlihat pada contoh kalimat berikut ini:

(12) 1 bought a book in the market

SV 0 ADP N
Saya membeli sebuah buku di pasar
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. Bahasa SOV (Subjek, Objek, Verba), yaitu bahasa yang memiliki adposisi

berupa pascaposisi seperti dalam bahasa Jepang. Terlihat pada contoh

kalimat berikut:

(12) FEx X—1—T X% EBWELE
S TOP N ADP O AKU V
Saya pasar di  buku membeli
Saya membeli buku di pasar

. Bahasa VSO, seperti bahasa Wates.

Contohnya:
(13) Lodog draig didyu
A% S O
Membunuh naga orang
Naga itu membunuh orang

. Bahasa VOS, seperti bahasa Madagaskar.
Contohnya:
(14) Manasa nylamb ny vehivary

A% O S

Mencuci itu pakaian ity perempuan

Perempuan itu mencuci pakaian itu

. Bahasa OVS, seperti bahasa Panare.

Contohnya:
(15)  Pi kakdmp unki
oV S
Anak mencuci perempuan

Perempuan itu memandikan anak itu

. Bahasa OSV, seperti bahasa Nadep.

Contohnya:
(16) Samiiity yi qa-wuh
0 S v
Monyet howler orang makan
Orang makan monyet howier
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Semua tipe bahasa yang telah dijelaskan adalah urutan utama atau dasar
yang ditemukan pada tiap bahasa. Namun, pada beberapa bahasa bukanlah hal
yang mudah untuk menentukan urutan sebuah konstituen dasar. Berhubungan
dengan hal ini, urutan konstituen yang disebut ‘dasar’ lebih sering bergantung
pada pendapat-pendapat atau kesepakatan secara teori oleh para ahli bahasa.
Kriteria-kriteria dari para ahli bahasa ini digunakan untuk menentukan urutan
sebuzah konstituen dasar.

Tallerman juga menjelaskan dua pembagian besar tentang susunan
konstituen pada bahasa-bahasa dunia muncul dari sebuah statistik. Pertama,
keutamaan yang luas dari bahasa mempunyai susunan penanda subjek (SOV,
SVO) walaupun subjeknya tidak selalu hadir dalam sebuah kalimat. Subjek
secara umum mendahului objek (SOV, SVO, dan VSO). Kedua, mayoritas bahasa
menempatkan predikat setelah objek (SOV, OVS) .

Subjek muncul untuk menjadi lebih menonjol daripada objek. Subjek
biasanya menandakan tindakan yang diungkapkan melalui predikat, yang
seringkali merupakan pembawa tindakan tersebut. Sementara itu, objek adalah
tema atau pasien, wujud yang dituju oleh tindakan dan kurang berperan sebagai
topik. Tallerman (1998:150-151) mengatakan bahwa bahasa dibagi atas 2
kelompok utama, yaitu bahasa berinti akhir (head-final) dan bahasa berinti awal
(head-initial).

Bahasa OV adalah Aead-final secara umum. Sementara bahasa VO adalah
head-initial berdasarkan karakteristik tertentu. Contohnya bahasa OV lebih
kepada pascaposisi. Sebaliknya, bahasa VO secara bentuk adalah preposisi.

Dalam bahasa VO, penanda pelengkap seperti when dan because biasanya selalu
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mendahului klausa bawahannya, seperti dalam bahasa Inggris. Tapi sekitar 70%
dari bahasa OV, penanda pelengkapnya mengikuti klausa bawahannya. Berikut
adalah susunan head-final diantaranya:
a. kata kerja mengikuti objeknya
b. posisi tambahan adalah posisi akhir/pascaposisi. Contohnya BJ:
A7) ..HETITEBRNTVET....
asoko ni sakuraga  saite ima su
DEI PSP sakura NOM berbunga ada KOP
Pohon sakura sedang berbunga di sana’.
Urutan head-initial diantaranya:
a. kata kerja mendahului objeknya
b. penambahan posisi adalah sebelum posisi/preposisi. Contohnya bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris
(18) I go home before four oclock
Saya pulang ke rumah sebelum pukul 4.

Setiap kalimat akan terdapat unsur subjek, predikat dan objek. Apa yang
menjadi subjek akan ditandai dengan kasus topik dan nominatif. Apa yang
menjadi objek langsung ditandai dengan akusatif, dan yang menjadi penanda
objek tak langsung ditandai oleh kasus datif. Begitu juga dengan bahasa Jepang,
unsur-unsur tersebut akan diisi oleh beberapa kelas kata seperti nomina, verba,
adjektiva, dan sebagainya. Dalam pembagian kelas kata tersebut, kita harus
mengetahui terlebih dahulu adanya dua macam kata yaitu kata penuh dan kata
tugas ( Chaer, 2002: 219).

Kata penuh adalah kata yang secara leksikal memiliki makna, mempunyai
kemungkinan untuk mengalami proses morfologis, kata terbuka, dan dapat berdiri

sendiri sebagai sebuah satuan tuturan. Sedangkan kata tugas adalah kata yang
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secara leksikal tidek mempunyai makna, tidak mengalami proses morfologi,
merupakan kelas tertutup, dan di dalam pertuturan tidak dapat berdiri sendiri.
Kategori nomina, verba, adjektiva, adverbia, dan numeralia termasuk ke dalam
kata penuh. Sedangkan preposisi dan konjungsi termasuk ke dalam kategori kata
tugas.

Kata-kata yang termasuk kata penuh memang mempunyai kebebasan yang
mutlak, sehingga memiliki fungsi dalam kalimat. Sedangkan yang termasuk kata
tugas, dia selalu terikat dengan kata yang ada di depannya (preposisi) atau kata
yang ada di belakangnya  (pascaposisi), dan  dengan kata-kata yang

dirangkaikannya (konjungsi).

2.3 Pascaposisi dalam Bahasa Jepang

Preposisi dalam BI dan pascaposisi dalam BJ memiliki fungsi yang sama,
yaitu sebagai kata bantu yang menghubungkan satu kata dengan kata lain. Tetapi
penempatannya berbeda sesuai dengan pengertiannya masing-masing.

Sidharta dalam Tadjuddin (2001: 9) juga mengemukakan bahwa pascaposisi
dari segi pengelompokkan kelas kata termasuk salah satu kata tertutup. Kelompok
kelas kata ini berfungsi mengungkapkan hubungan yang ada diantara kata-kata
yang termasuk ke dalam kelompok kelas kata terbuka di dalam kalimat. Kelas
kata tertutup hanya berfungsi apabila digunakan dalam kalimat. Oleh karena itu,
kata-kata yang tergolong ke dalam kelas kata ini disebut kata tugas.

Sementara itu, Pence dan Emery dalam Tadjuddin (2001: 10) mengemukakan
bahwa pascaposisi berfungsi menghubungkan sebuah unsur dengan unsur lain

dalam sebuah kalimat. Pascaposisi pada umumnya tidak mengalami perubahan
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bentuk dan secara sintaksis tidak menduduki_ﬁmgsi kalimat. Pascaposisi juga
merupakan salah satu jenis kata tugas.

Nasihin (2002: 13), menyatakan preposisi dalam BI memiliki fungsi yang
‘s.ama dengan pascaposisi dalam BJ yaitu sebagai penghubung antara satu bunsetsu
dengan bunsetsu lainnya, hanya saja penempatan masing-masing istilah tersebut
memiliki penempatan yang berbeda yakni preposisi ditempatkan sebelum nomina.
Sedangkan pascaposisi ditempatkan setelah nomina. Pascaposisi dalam BJ tidak
dapat berdiri sendiri, melainkan disertai dengan nomina untuk membentuk suatu
kesatuan yang berarti dan dapat diinterpretasikan karena mengandung suatu

makna yang melekat.

2.4 Jenis-Jenis Pascaposisi dalam Bahasa Jepang
Tsujimura (1996: 133) mengatakan bahwa yang termasuk PSP
daiam BJ yaitu:
a. {2 (ni) ‘di’, dalam BJ partikel i digunakan untuk menunjukkan suatu
keadaan tempﬁt. Fungsi sintaksis dari #i adalah sebagai penanda objek dan
keterangan tempat dalam suatu kalimat

Contoh:

(19) . LEEEIIHLO ERBVLTL EE V..., (UKBJ, 2002:81)
Jisho wa tsukue no we ni oite  kudasai
kamus TOP meja GEN atas PSP terletak IMP
‘Tolong letakkan kamus di atas meja’
b. T (de) ‘di’, berfungsi sebagai penanda suatu benda dan tempat kejadian
dalam BJ.

Contoh;
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(20) .. BITFIKCHLE 1 >7.... (UKBJ, 2002: 86)
kare wa Tokyode tsukueo ka fta
dia(laki-laki) TOP Tokyo PSP meja AKU membeli KL
‘Dia telah membeli meja di Tokyo’
c. ~~ (e) ‘ke’, biasanya berfungsi untuk menunjukkan suatu arah dan tempat

tujuan. Fungsi sintaksis dari partikel e adalah sebagai penanda objek
dalam suatu kalimat.
Contoh:

1) AR S AATFEEA~OE T (MNNI, 2006: 40)
kimurasan wa tokyoe  ikimasu
kimura HON TOP tokyo PSP pergi
“Tuan Kimura pergi ke Tokyo’

d. & (to) ‘dengan’, digunakan untuk menghubungkan nomina yang setara.
Contoh:
(22) ... TVarINEFEERE BE~NNEE L7z (MNNI, 2006: 40)
Jjohnsanwa  kazoku to nihon e ikimashta
john TOP HON keluarga PSP jepang ke pergi KL
‘John telah pergi ke Jepang dengan keluarganya’
e. & T(made) ‘hingga/sampai’, berfungsi untuk menjelaskan batas waktu dari
suatu perbuatan atau ingin menekankan kondisi atau sifat tertentu.
Contoh:
(23) ..EMTIXIRED 3BFETTY.... (MNNI, 2006: 35)
ginkoo wa  ku ji  karasanji made desu
bank TOP sembilan pukul PSP tiga pukul PSP KOP
‘Bank mulai dari pukul Sembilan sampai jam tiga’
f. 5 (kara) ‘dari’, berfungsi untuk mengidentifikasikan tempat atau waktu

mulainya suatu kegiatan. Seperti terlihat pada contoh berikut:
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(24) . FIHAEPGRE Li-.... (NNB, 1990: 29)
watashi wa  nihon kara kimash ta
saya TOP jepang PSP datang KL
‘Saya datang dari Jepang’
Pascaposisi ini ditempatkan setelah nomina yang masing-masing

mengindikasikan preposisi dalam BI yang muncul sebelum nomina.

2.5 Pascaposisi #i dalam Bahasa Jepang

Pascaposisi ni dalam BJ merupakan kata yang memiliki peranan yang
penting dalam kalimat. PSP ni dalam BJ mengikuti nomina (N) tempat, waktu dan
tempat terjadinya suatu aktivitas. Menurut Tsujimura (1996:165) dalam BJ, kata
ni bisa sebagai pascaposisi bisa juga sebagai case particles. Apabila sebagai
pascaposisi, konstituen PSP »i menghasilkan makna yang menunjukkan posisi
suatu benda dan berkaitan erat dengan nomina. Sementara apabila sebagai case
particles berkaiatan erat dengan verba dan berfungsi sebagai penanda fungsi
gramatikal dalam kalimat. Tanaka Toshiko (1990: 28) menjelaskan bahwa
makna pascaposisi »ni diantaranya adalah:

1. Sonzai no basho’ menunjukkan keberadaan tempat’,

Contoh :
(25) .. EITEDH B....(NNB, 1990: 28)
miseni hon ga awru

toko PSP buku AKU ada
‘Buku ada di toko’

Konstituen PSP ni pada data (25) terletak di antara nomina [
( mise) ‘toko’ dan nomina < ( hon ) ‘bukw’. Konstituen PSP »i pada
data berarti ‘di” yang menjelaskan nomina JiF ( mise) ‘toko’. Pada data

(25) PSP ni menunjukkan keberadaan suatu benda yang dalam data
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tersebut adalah A ( hon ) ‘buku’. Nomina 4% ( hon ) ‘buku’ adalah

benda yang konkrit, sehingga makna PSP ni pada data (25) adalah

menunjukkan tempat keberadaan benda yang konkrit .

2. Dousa sayou no toki ‘ menunjukkan waktu aktivitas’.

3.

Contoh :
26) ..AVFSAK3 A3 BT Fhie... (NNB, 1990:28)
karina san wa gatsu  mikka ni umare ta

karina HON TOP tiga bulan tanggal 3 PSP lahir KL
‘*Karina lahir pada tanggal 3 bulan Maret’

Konstituen PSP ni pada data (26), terletak di antara nomina 3 5 3
H ( san gatsu mikka) ‘tanggal 3 bulan Maret’ dan verba 5 L7
( umareta ) ‘lahir’ . konstituen PSP ni pada data berarti ‘pada’ yang
menjelaskan nomina 3 B 3 H ( san gatsu mikka) ‘tanggal 3 bulan
Maret’, Pada data PSP ni menunjukkan waktu terjadinya sesuatu yaitu
5 EN7Z (umareta ) ‘lahir’. Sehingga, makna PSP ni pada data (26)
adalah menunjukkan waktu terjadinya sesuatu.

Dousa no taisho*menunjukan objek yang dituju’.

Contoh :

Q7)) L BHIT—SAICIEER R D F9.... (NNB, 1990: 33)

hahawa teberumni hana o kazarimasu
ibu TOP meja PSP bunga AKU menghias
‘Ibu menghias bunga yang ada di atas meja’,

Konstituen PSP »i pada data (27) terletak di antara nomina 7 —
SV (teberu ) ‘meja’ dan nomina 7€ ( hana ) © bunga’. Konstituen PSP
ni pada data berarti ‘di’ yang menjelaskan nomina 7~ —~</\- ( teberu )
‘meja’. Pada data (27) PSP »ni menunjukkan keberadaan suatu benda
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yang dalam data tersebut adalah 1 ( hana ) ° bunga’. Nomina &
( hana ) * bunga’ merupakan objek yang dituju, sehingga makna PSP i

pada data (27) adalah menunjukkan objek yang dituju.

4. Jyotai no taisho ‘menunjukkan keadaan objek’.

Contoh :
(28) ..RIFBSAITAS.... (NNB, 1990: 35)
chichiwa ofuroni hairu
ayah TOP ofuro PSP masuk
‘Ayah masuk ke dalam ofuro’
Konstituen PSP ni pada data (28) terletak di antara nomina

355 (ofuro ) ‘ofuro’ dan verba A% ( hairu ) ‘masuk’ . PSP i pada
data berarti ‘ke’ yang menjelaskan nomina 3.5 % ( ofuro ) “ofuro’.

Pada data (28) PSP #i menunjukkan keadaan objek.

5.  Toutatsuten. Touchakuten ‘menunjukkan sasaran atau poin yang
hendak dicapai’.
Contoh :

(29) FAXERFIZR Y 720 (NNB, 1990: 28)
watashi wa kashu ni  nari  fai

saya ~ TOP penyanyi DAT menjadi ingin
‘saya ingin menjadi penyanyi’,

Konstituen DAT ni pada data (29) terletak di antara nomina 3¢
( kashu ) ‘penyanyi’ dan adverbia 72 ¥ 724> ( naritai ) ‘ingin menjadi’.
DAT ri pada data berarti ‘menjadi’ yang menjelaskan nomina 3%
( kashu ) ‘penyanyi’. Pada data (29) DAT #i menunjukkan sasaran yang

ingin dicapai oleh subjek yaitu ingin menjadi penyanyi. Nomina Z%=F
24



( kashu ) ‘penyanyi’ merupakan sasaran atau poin yang hendak dicapai,
sehingga makna DAT ni pada data (29) adalah menunjukkan sasaran
yang hendak dicapai oleh subjek.
6.  Dousa no mokuteki ‘menunjukkan maksud dari pergerakan’.
| Contoh :
(30) .7V ESAMERIZREY F Lic... (NNB, 1990:34)

ali san wa ie ni  kaerimashita

ali HON TOP rumah PSP pulang

‘Ali telah pulang ke rumah’

Konstituen PSP ni pada data (30) terletak di antara nomina 5%
(e ) ‘rumah’ dan verba J& ¥ ¥ U7z ( kaerimashita ) ‘pulang’ . PSP ni
pada data berarti ‘ke’ yang menjelaskan nomina % ( ie ) ‘rumah’. Pada
data tersebut PSP ~~ ( e) juga bisa di gunakan. Namun, PSP ~ ( ¢)
lebih menekankan arah tujuan sedangkan PSP #i lebih menekankan

| pada kegiatan yang dilakukan. Pada data (30) PSP »i menunjukkan

maksud dari suatu pergerakan yang dalam data tersebut adalah §# ¥ %

L7z (kaerimshita) “pulang’ .

7. Henka no kekka ‘menunjukkan hasil perubahan’,
Contoh :
B BT SATARZ Y =LA EEZT, HBRIC/ 2 (NNB, 1990: 28)
imooto wa takusan aisukurimu o tabete, byooki ni  natta

adik perempuan TOP banyak es krim AKU makan sakitDAT menjadi KL
‘adik perempuan saya karena banyak makan es krim menjadi sakit’

Konstituen DAT ni pada data (31) terletak di antara nomina J&&,
( byooki ) ‘sakit’ dan adverbia 72 =72 ( natta ) ‘menjadi’(bentuk

lampau dari ‘nary’). Konstituen DAT »ni pada data berarti ‘menjadi’
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yang menjelaskan nomina 5 5( byooki ) “sakit’. Pada data (31) DAT ni
menunjukkan hasil dari perubahan dari sehat menjadi sakit. Sehingga

makna DAT ni pada data (31) adalah menunjukkan hasil dari suatu

perubahan yaitu adik menjadi sakit.

8.  Taisuru aite ‘menunjukkan berhadapan dengan lawan’.

Contoh :

(32) ..EAEIKEICHHT S ... (NNB, 1990:28)
sensei wa tomodachi ni  soodansuru
guru TOP teman PSP berdiskusi
‘Guru sedang berbicara dengan teman’

Konstituen DAT #i pada data (32) terletak di antara nomina 5%

(tomodachi ) ‘teman’ dan verba fH#K 9% ( soodansuru ) ‘berdiskusi’.
Konstituen DAT ni pada data berarti ‘dengan’ yang menjelaskan
nomina A & ( fomodachi ) ‘teman’. Pada data (32) DAT ni
menunjukkan berhadapan dengan lawan yang dalam data dijelaskan
berbicara dengan teman. Sehingga makna DAT »i pada data (32)

adalah menunjukkan berhadapan dengan lawan dalam hal ini lawan

bicara.

9.  Ukemi aite ‘menunjukkan pelaku dari bentuk pasif’.
Contoh :
(33) ...FEFEAEIKIED HNS....(NNB, 1990: 28)
watashi wa  sensei ni home rareru

saya  TOP guru DAT puji PAS
‘Saya di puji oleh guru’
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Konstituen DAT i terletak di antara nomina 584 ( sensei ) ¢ guru’
dan verba {33 VD ( homerareru ) “dipuji’. Pada data (33) DAT ni
berarti ‘oleh’ yang menunjukkan pelaku dari bentuk pasif yang dalam
data dijelaskan dipuji oleh guru. Sehingga makna DAT #i pada data
(33) adalah menunjukkan pelaku dari bentuk pasif.

10. Shieki no aite ‘sebagai penanda objek dari kalimat kausatif.
Contoh :

(34) .EBHIRITIZO BRI 3. .(NNB, 1990: 28)
hahawa watashi ni  niwa 0 S00ji saseru
ibu TOPsaya DAT halaman AKU membersihkan KAUS
‘Ibu menyuruh saya membersihkan halaman’

Konstituen DAT #i pada data (34) terletak di antara nomina %A

( watashi ) ‘saya’ dan klausa (2 ZHEREE D (niwa o soojisaseru )

‘menyuruh membersihkan halaman’. Pada data (34) DAT »i berperan
sebagai penanda objek dari kalimat kausatif, Sehingga makna DAT ni

pada data (22) adalah sebagai penanda objek dari kalimat kausatif.

Konstituen PSP i dapat terbentuk dan menjadi pembatas antara tempat
keberadaan, waktu, arah atau tujuan. Oleh karena itu, perlu diperhatikan
penempatan serta fungsi ni dalam sebuah kalimat untuk menghasilkan makna
yang gramatikal baik bagi pembicara maupun pendengar bahasa.

Tahap selanjutnya peneliti akan membahas tentang pascaposisi ni yang
terdapat dalam novel Kitchin karya Banana Yoshimoto, kemudian
mengklasifikasikan makna dan fungsinya dalam kalimat bahasa Jepang dengan

menggunakan teori Tallerman dan Tanaka Toshiko.
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BAB III
ANALISIS MAKNA DAN FUNGSI PASCAPOSISI NT DALAM
KALIMAT PADA NOVEL KITCHIN

3.1 Pengantar

Berdasarkan uraian pada bab II , dapat disimpulkan bahwa pascaposisi #ni
memiliki banyak makna. Oleh karena itu, yang menjadi pembahasan pada
penelitian ini hanya mengenai makna #/ sebagai pascaposisi, seperti yang telah
dirumuskan dalam permasalahan penelitian ini. Bab ini menguraikan hasil analisis
makna, fungsi, dan kaidah PSP ni dalam kalimat pada novel Kitchin karya
Banana Yoshimoto. Berdasarkan analisis yang dilakukan PSP #ni dalam BJ
mengikuti nomina tempat, waktu, dan tempat terjadinya suatu aktivitas. Berikut
ini adalah penjelasan mengenai makna, fungsi dan kaidah pascaposisi #i yang

terdapat pada kalimat dalam novel Kitchin karya Banana Yoshimoto.

3.2 Makna Pascaposisi ni yang Terdapat dalam Novel Kitchin

Makna ni sebagai PSP dapat berarti di, ke, dengan, dari, dan pada.
Pascaposisi »i dalam BJ menunjukkan makna yang menyatakan tempat
keberadaan, waktu dan tempat dilakukannya suatu kegiatan atau arah tujuan,
Posisi PSP ni tersebut tidak dapat dihilangkan dalam kalimat. Apabila dilakukan
pelesapan PSP #i dalam suatu kalimat, maka muncul kalimat yang tidak
gramatikal. Penempatan serta fungsi »i dalam sebuah kalimat perlu diperhatikan
untuk menghasilkan makna yang gramatikal, baik bagi pembicara maupun bagi

pendengar bahasa.
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Berikut pembahasan tentang makna ni sebagai PSP yang dikutip dari
kalimat-kalimat dalam novel Kitchin karya Banana Yoshimoto.
3.2.1 Menunjukkan Tempat (Sonzai no Basho)

Pascaposisi #i dapat menunjukkan keterangan tempat (Tanaka,
1990:34). Bisa juga dipakai dengan verba yang menunjukkan bahwa
suatu perbuatan telah dilakukan atau akan dilakukan. Dalam
pemakaiannya PSP #i dapat menunjukkan keterangan tempat, dimana
nominanya adalah benda-benda yang konkrit seperti manusia, rumah,
dan kota. Dapat dilihat pada analisis data berikut ini:

(35) ..EOIMTPRL < BXBH ... Kitchin, 1991: 7)

mado no  soto ni sabishiku hoshi ga  hikaru

jendela GEN luar PSP kesepian bintang NOM bersinar
‘Bintang yang kesepian bersinar di luar jendela’.

Konstituen PSP »i pada data (35), terletak di antara frasa nomina
DI (mado no soto) ‘luar jendela’ dan frasa nomina ¥t L < &
(shabishiku hoshi) ‘bintang yang kesepian’. Konstituen PSP ri pada
data berarti ‘di’ yang menjelaskan nomina 4} (soto) ‘luar’. Konstituen
PSP ni pada data (35) menunjukkan keberadaan suatu benda yang
dalam data tersebut adalah hoshi ‘bintang’. Nomina & ( hoshi)
‘bintang’ adalah benda yang konkrit, sehingga makna PSP ni pada data
(35) adalah menunjukkan tempat keberadaan benda yang konkrit yaitu
bintang,

(36). FAT LA EHXD BT EAEZVUB V... (Kitchin,1991: 9)
watashi wa shinto hikaru daidokoroni  futon o hirai ta
saya TOP sunyi bersinar dapur PSP kasur AKU membentangkan KL
‘Aku membentangkan kasur di dapur yang bersinar dalam kesunyian’.
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Konstituen PSP »i pada data (36), terletak di antara nomina ©F7
(daidokore) ‘dapur’ dan klausa 5 & A% U6\ /= (futon o hiraita)
‘membentangkan kasur’. Konstituen PSP »i pada data berarti ‘di’ yang
menjelaskan nomina 587 (daidokoro) ‘dapur’. Konstituen PSP i pada
data (36) menunjukkan tempat dilakukannya suatu aktifitas yang dalam
data tersebut adalah 5 & A% OB Wi (futon o hiraita)
‘membentangkan kasur’ . Klausa 5= & A% OB W2 (futon o hiraita)
‘membentangkan kasur’ merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh
subjek yaitu aku (Mikage Sakurai), sehingga makna PSP ni pada data
(36) adalah menunjukkan tempat dilakukannya aktifitas oleh subjek
terhadap objek yaitu membentangkan kasur.

@7 EREY 77—l T bolk ¥ %...(Kitchin,1991: 21)
watashi wa sofa ni suwa tta mama
saya TOP sofa PSP duduk KL. begitu saja
‘Saya tetap duduk di atas sofa’.

Konstituen PSP ni pada data (37), terletak di antara nomina
¥ 77— (sofa) ‘sofa’ dan verba $b-o/ (suwatta) ‘duduk’ yang
merupakan fa-fei atau bentuk lampau. Konstituen PSP i pada data (37)
memiliki arti ‘di’ yang menjelaskan nomina ¥ 7 7 — (sofa) ‘sofa’ yaitu
saya duduk di atas sofa. Konstituen PSP »i pada data (37) menunjukkan
tempat telah dilakukannya suatu aktifitas yang dalam data tersebut
adalah o7z (suwatta) ‘duduk’. Verba -7 (suwatta) ‘duduk’
merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh subjek, schingga makna
PSP ni pada data (37) adalah menunjukkan tempat dari suatu perbuatan

yang telah dilakukan yaita duduk di atas sofa.
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@) FADFHD LIz RAAHDWEND HWESAIH TV ... (Kitchin,1991:57)
watashino afama no we ni mieru akarui mado kara siroi
saya GEN kepala GEN atas PSP terlihat terang jendeladari putih
Jyooki ga  dete  iru
uap  NOM keluar kala
‘Di atas kepalaku terlihat uap putih keluar dari jendela yang terang’.

Konstituen PSP ni pada data (38), terletak di antara frasa nomina
SR L-(atama no ue) “atas kepala’ dan verba R.:%. % (mieru) “terlihat’.
Konstituen PSP ni pada data berarti ‘di’ yang menjelaskan frasa
nomina BR®D I(atama no ue) ‘atas kepala’ . Konstituen PSP »i pada
data (38) menunjukkan tempat dilakukannya suatu aktifitas yang dalam
data tersebut adalah X % (mieru) “terlihat’. Verba R.% % (mierw)
‘terlihat’ merupakan suatu aktifitas yang tidak sengaja dilakukan, yaitu
terlihat BV SR ( siroi jyooki) “uap putih’ yang keluar dari jendela..
Sehingga, makna PSP ni pada data (38) adalah menunjukkan tempat

terjadinya suatu perbuatan.

3.2.2 Menunjukkan waktu (Sayou no Toki)

Konstituen PSP »/ yang menunjukkan waktu ini hanya dapat
ditkuti oleh kata pukul, hari, tanggal, bulan, dan tahun. Akan tetapi
tidak dapat diikuti oleh keterangan waktu seperti : kyou “hari ini’, kinou
‘kemarin’, ashita ‘besok’, asatte lusa’, ototoi ‘*kemaren lusa’, konshuu
‘minggu ini’, senshuu ‘minggu lalw’, raishuu ‘minggu depan’,
kongetsu ‘bulan ini’, sengefsu ‘bulan lalw’, raigetsu ‘bulan depan’,

kotoshi ‘tahun ini’, kyonen ‘tahun lalw’, rainen ‘tahun depan’. Waktu
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yang ditunjukkan oleh PSP #i ini adalah waktu tertentu terjadinya

sesuatu dan jarak waktu selama terjadinya sesuatu ( Ramli, 2004: 44).

Perhatikan kalimat berikut :
(39) .. BREDO I L ZH-DIX b I ZIZ A2 TH .. (Kitchin, 1991:74)
watashi wa sono koto o si fta no wa, moo fuyu
saya TOPDEI hal AKU tahu KL GEN TOP sudah musim dingin
ni  haitte kara da
PSP masuk karena KOP
‘Saya mengetahui kejadian itu pada awal musim dingin’.

Konstituen PSP i pada data (39), terletak di antara nomina %
(fuyx) ‘musim dingin’ dan verba AT (haitte) * masuk’. Konstituen
PSP ni pada data berarti ‘pada’ yang menjelaskan nomina %& (fuyu)
‘musim dingin’. Konstituen PSP »i pada data menunjukkan waktu yang

| terjadi pada saat itu yaitu £ (fiyz) ‘musim dingin’ . Musim Dingin,
ditandai dengan turunnya butir-butir salju pertama pada awal
Desember. Sehingga, makna PSP »i pada data (39) adalah menunjukkan
waktu pada saat itu, yaitu musim dingin.
(40).. AR EANE T A 2 BIZ BAA~IEE Liz.... (MNN 1, 2006: 35)
kimura san wa sichi gatsufutsuka ni nihon e kimashita
kimura HON TOP tujuh bulan dua hari PSP Jepang ke datang KL
‘Saudara Kimura datang ke Jepang pada tanggal dua juli’.
Konstituen PSP »i pada data (40), terletak di antara nomina
7 R 2 B (sichi gatsu futsuka) ‘tanggal 2 Juli’ dan nomina H 7 (nihon)
‘Jepang’. Konstituen PSP ni pada data berarti ‘pada’ yang menjelaskan
nomina 7 A 2 B (sichi gatsu futsuka) “tanggal 2 Juli’. Konstituen PSP
ni pada data (40) menunjukkan waktu dilakukannya suatu aktifitas yang
dalam data tersebut dijelaskan waktu kedatangan Kimura ke Jepang

HA~3k% L ( nihon e kimashita) ‘datang ke Jepang®. Sehingga,
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makna PSP ni pada data (41) adalah menunjukkan waktu terjadinya
suatu kegiatan, yaitu datang ke Jepang.

(41D . dTDREBNELZ S TNER D - < Y 258 Tw < (Kitchin, 1991:29-30)

haru ni gwai sora ni usui kumo ga  yukkuri
musim semi PSP redup langit PSP tipis awan NOM perlahan-lahan
nagarete yuku.

mengeluarkan pergi
* Awan tipis di langit perlahan-lahan mulai pergi pada musim semi yang
redup’.

Konstituen PSP #i pada data (41), terletak di antara nomina I3
( haru) ‘musim semi’ dan frasa nomina % 3VVE (usui kumo) ‘awan
tipis’. Konstituen PSP ni pada data berarti ‘pada’ yang menjelaskan
waktu pada saat itu yaitu X% ( hary) ‘musim semi’. Musim semi
dimulai sekitar bulan Maret, dan orang Jepang menyambutnya dengan
gembira, karena hari-hari dingin dan tidak bersahabat telah berakhir.
Musim Semi ditandai dengan munculnya kuncup-kuncup bunga paling
terkenal di Jepang, yaitu bunga Sakura. sehingga, makna PSP »ni pada

data (41) adalah menunjukkan waktu pada saat itu, yaitu musim semi.

3.23 Menyatakan Gerak ke Suatu Tempat yang Menjadi Tujuan
dari Aktifitas (Dousha Katsudou no Mokuteki)

Konstituen PSP ni menyatakan gerak ke suatu tempat yaitu
akfifitas yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain. Tempat
tersebut merupakan arah atau tempat yang menjadi tujuan dari aktivitas
yang akan dilakukan. Biasanya nomina melakukan perbuatan dan lebih

di tekankan pada arah tempat tujuan.
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(42) .. HE—Z AEIC 2 BVWIETERIZE > TV e....(Kitchin, 1991: 13)
yuichisan wa shuu ni nikai  kwai  wa hanaya  ni
yuichi HON TOP minggu PSP dua kali kira-kira TOP toko bunga PSP
kayotte ita

mengunjungi KL.

“Yuichi berkunjung ke toko bunga itu dua kali dalam seminggu’.

Konstituen PSP #i pada data (42), terletak di antara frasa nomina
fER (hanaya) ‘toko bunga’ dan verba E- T i ( kayotteita)
‘berkunjung’. Konstituen PSP ni pada data berarti ‘ke’ yang
menjelaskan frasa nomina 62 (hanaya) ‘toko bunga’. Frasa nomina
e (hanaya) “toko bunga’ adalah tempat tujuan dilakukannya aktifitas
W o TWic ( kayotteita) ‘berkunjung’ oleh subjek yaitu Yuichi.
Sehingga makna PSP »i pada data (42) adalah menyatakan gerak ke
suatu tempat yang menjadi tujuan dari aktifitas yaitu berkunjung ke
toko bunga.

(43) ... BRI LIT 6 S RIT & E8 AH...(Kitchin, 1991:11)
anata wa shibaraku ie ni ki masen ka?

Anda(kamu) TOP sebentar rumah PSP datang NEG ITG
‘Bisakah kamu datang ke rumahku sebentar ?°

Konstituen PSP #i pada data (43), terletak di antara nomina 2 (fe)
‘rumabh’ dan verba & ¥ & A %> (kimasenka) ‘datang (bentuk
interogatif)’. Konstituen PSP i pada data berarti *ke’ yang menjelaskan
nomina 2 (fe) ‘rumah’. Nomina % (f¢) ‘rumah’ adalah tempat tujuan
subjek melakukan aktifitas ¥ %W A %> (kimasenka) ‘datang (bentuk
interogatif)’. Verba & % ¥ A % (kimasenka) ‘datang (bentuk
interogatif)’ merupakan pernyataan gerak aktifitas yang dilakukan dari

suatu tempat ke tempat lain. Sehingga, makna PSP ni pada data (43)
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menunjukkan gerak ke suatu tempat yang menjadi tujuan dari aktifitas
yaitu datang ke rumah Yuichi yang berperan sebagai objek.

(44) 2B 7T T FBOFITHT L 72 &V .. (Kitchin, 1991:11)
fonikaku konban, sichi gore  watashi no e ni
bagaimanapun malam ini ,tujuh kira-kirasaya ~ GEN rumah PSP
kite  kudasai

datang KOP
‘Datanglah ke rumahku kira-kira puku! tujuh malam ini’.

Konstituen PSP »i pada data (44), terletak di antara nomina %(je)
‘rumah’ dan verba 3R T(kite) ‘datang’. Konstituen PSP i pada data
berarti ‘ke’ yang menjelaskan nomina % (i) ‘rumah’. Nomina & (ie)
‘rumah’ adalah tempat tujuan subjek melakukan aktifitas 32T (kite)
‘datang’. Verba 3k T (kife) ‘datang’ merupakan pernyataan gerak
aktifitas yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain. Sehingga,
makna PSP ni pada data (44) adalah menunjukkan gerak ke suatu
tempat yang menjadi tujuan dari aktifitas yaitu datang ke rumah Yuichi.

(45) .BIRTTFBITH TR B ... (Kitchin, 1991:37)
anatawa gakkoo ni  kite nai kara

kamu TOP sekolah PSP datang NEG karena
‘karena kamu tidak datang ke sekolah’

Konstituen PSP »i pada data (45), terletak di antara nomina 24
(gakkoo) ‘sekolah’ dan verba 3 T 72 VN (kitenai) ‘tidak datang’.
Konstituen PSP ni pada data (45) berarti ‘ke’ yang menjelaskan
nomina % (gakkoo) ‘sekolah’. Nomina 224X (gakkoo) ‘sekolah’
adalah tempat tujuan dilakukannya aktifitas €T 72V (kitenai) “tidak
datang’. Sehingga, makna PSP ni pada data (45) adalah menyatakan

gerak ke suatu tempat yang menjadi tujuan dari aktifitas yaitu ke

sekolah.
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(46) AT TRCO> Z LE Liz...(Kitchin, 1991:45)
watashi wa kaki ni hikkoshimash ta
saya  TOP berikut PSP pindah KL
‘Saya pindah ke alamat ini’.
Konstituen PSP ni pada data (46), terletak di antara nomina T &2

(kaki) ‘ berikut (alamat)’ dan verba U2 Z U$E U7z ( hikkoshimashta)
‘pindah’. Konstituen PSP ni pada data (46) berarti ‘ke’ yang
menjelaskan nomina T fC (kaki) ‘berikut (alamat)’. Nomina T 52 (kaki)
‘berikut (alamat)’ adalah tempat tujuan dilakukannya aktifitas
U & L& L7 (hikkoshimashta) ‘pindah’. Sehingga, makna PSP ni
pada data (46) adalah menyatakan gerak ke suatu tempat yang menjadi
tujuan dari aktifitas yaitu alamat atau tempat tinggal yang baru dari
subjek ‘saya’.
3.24 Makna Lain PSP ni yang Terdapat Dalam Novel Kitchin
Konstituen #i dalam kalimat BJ bisa sebagai pascaposisi bisa juga
sebagai case particles atau penanda objek tidak langsung dari kata kerja.
Case particles disebut juga datif dalam sebuah kalimat. Adapun makna
ni sebagai case particles dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini:
@7 ..BllzEghniLE S LEBb o T....(Kitchin, 1991:50)
ohada o kirei ni  shi yoo o omotte.
kulit AKU cantik DAT melakukan IMP PART pikir.
‘memikirkan kulitku agar menjadi cantik.’
Konstituen DAT ni pada data (47), terletak di antara frasa nomina
BAL%E E V> (ohada o Kirei) ‘kulit yang cantik’ dan verba L X 9
(shiou) ‘melakukan’ (bentuk dasar sury ), yang termasuk ke dalam

kelompok meireikei (bentuk perintah). Konstituen DAT ni pada data
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(47) berarti ‘menjadi’ yang menjelaskan adjektiva % 1\ (kiret)
‘cantik’ yaitu pada kalimat “memikirkan kulitku agar menjadi cantik”.
Adjektiva Z 31U (kirei) ‘cantik’ menunjukkan hasil perubahan dari
perbuatan yang telah dilakukan. Sehingga, makna DAT ni pada data
(47) adalah menunjukkan perubahan dari suatu keadaan.
(48) .HETV ERWET 7 Y —~— b~k L C... (Kitchin, 1991:76)
watashiwa purin o  kai ni famirima-to e hasite

saya  TOP puding AKU beli DAT family mart ke berlari
‘Aku berlari ke Family Mart untuk membeli puding’.

Konstituen DAT #i pada data (48), terletak di antara klausa
7' & H\ (purin o kai) ‘membeli puding’ dan nomina 77 I U —=
— b (famiri ma-to ) ‘family Mart’. Konstituen DAT #i pada data (48)
berarti ‘untuk’ yang menjelaskan klausa 7V > % B\ (purin o kai)
‘membeli puding’. Klausa 7"V > %& ¥\ \(purin o kai) ‘membeli puding’
menunjukkan untuk apa kita melakukan suatu perbuatan, Sehingga,
makna DAT »i pada data (48) adalah menunjukkan maksud dari
pergerakan.

(49) Tx—t, BEERHANEEL L 5] ....(Kitchin,1991 :117)

ee to, ocha o nomi ni  ikimasyoo

IT] teh AKU minum DAT pergi IMP

‘Ayo kita pergi untuk minum teh sebentar’,

Konstituen DAT ni pada data (49), terletak di antara verba ftJx
( nromi ) ‘minum’ dan verba \WE ¥ U X 5 ( ikimasyoo ) . Konstituen
DAT ni pada data (49) berarti ‘untuk’ yang menjelaskan verba #R%

( nomi ) ‘minum’, Verba #X7( nomi ) ‘minum’ menunjukkan untuk

apa kita melakukan suatu kegiatan atau pergerakan. Sehingga, makna
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DAT ni pada data (49) adalah menunjukkan maksud dari svatu

pergerakan.

3.3 Fungsi Pascaposisi #1i dalam Novel Kitchin
Pascaposisi ni merupakan kategori dalam BJ yang mempunyai fungsi
dalam kalimat. Konstituen PSP #i dalam kalimat BJ memiliki bentuk yang sama
dan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi justru menjadi penghubung antara satu kata
dengan kata lainnya dalam kalimat. Konstituen PSP i dalam B memiliki fungsi
sebagai penanda objek dan menyatakan keterangan tempat dalam kalimat BJ.
3.3.1 Fungsi Pascaposisi ni sebagai penanda objek
Pascaposisi ni biasanya terletak setelah nomina tempat keberadaan,
waktu, dan persona di dalam kalimat. Dapat dilihat pada contoh data
berikut:
(50) ..HEMF A, ZOBHIZE E o7 ?..(Kitchin, 1991: 21)
mikage san, ie no hahaoyani  bibitta?
mikage HON rumah GEN ibu PSP bingung
‘Mikage, kau bingung pada ibukn?
Konstituen PSP #i pada data (50), terletak di antara nomina #+81
(hahaoya) ‘ibu’ dan verba B Y o7z (bibitta) “bingung’. Konstituen PSP
ni pada data berarti ‘pada’ yang menjelaskan nomina £:8 (hahaoya) ‘ibu’
yang berperan sebagai objek. Verba ¥ t - /o (bibitta) ‘bingung’
berperan sebagai predikat dan nomina &2 X A/ ( mikage san ) ‘mikage’
berperan sebagai subjek dalam kalimat pada data. Jadi, PSP »i pada data

(50) berfungsi sebagai penanda objek yaitu ibu.
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GN.LFEZWFAD X HIZERICL D F - TRS....( Kitchin,1991:9)
watashi wa  rainasu no yooni moofu ni kurumatte nemury
saya TOP linus GEN seperti selimut PSP menyelimuti diri tidur
‘Seperti Linus aku menyelimuti diri dengan selimut dan tidur.

Konstituen PSP ni pada data (51), terletak di antara nomina &5f
(moofu) ‘selimut’ dan frasa verba < % % o T (kurumaite) ‘menyelimuti
diri’. Konstituen PSP #i pada data berarti ‘dengan’ yang menjelaskan
nomina EA  (moofu) ‘selimut’. nomina FEAT (moofi) ‘selimut’
merupakan objek dalam kalimat. Frasa verba < 5% o C (kurumatte)
‘menyelimuti diri’ berperan sebagai predikat dalam kalimat pada data.
Jadi, PSP #»i pada data (51) berfungsi sebagai penanda objek vaitu &4

(moofu) ‘selimut’ .

3.3.2 Fungsi Pascaposisi #/ untuk Menyatakan Keterangan Tempat
Pascaposisi ni biasanya terletak setelah nomina keterangan tempat
keberadaan, waktu, dan persona dalam sebuah kalimat. Dapat dilihat pada
contoh data berikut:
(52) BHRIAIKRRIZFEATWEATT 2.0 (MNN11, 2006 :2)
anatawa oosaka ni sunde itandesuka

anda TOP osaka PSP tinggal ada KOP ITG
‘Apakah anda tinggal di Osaka?’

Konstituen PSP ni pada data (52), terletak di antara nomina KR

(Oosaka) ‘osaka’ dan verba {£ A TV 7z (sundeita) ‘tinggal’. Konstituen
PSP ni pada data berarti ‘di’ yang menjelaskan keterangan tempat yaitu

tinggal di Osaka. Nomina KPR (Oosaka) ‘osaka’ pada data berperan

sebagai objek, verba f£ A TU 72 (sundeita) ‘tinggal’ berperan sebagai
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predikat dan nomina #7272 (anata) ‘anda’ berperan sebagai subjek dalam
kalimat. Jadi, PSP »i pada data (52) berfungsi sebagai keterangan tempat.
(53) HIHESARERREVFEITATVET ... (UKBJ, 2002:81)
yamada san wa ookii ie ni  sunde ima su

yamada HON TOP besar rumah PSP tinggal ada KOP

‘tuan Yamada tinggal di rumah yang besar’.

Konstituen PSP »i pada data (53), terletak di antara frasa nomina
KEWZE (ooki ie ) ‘rumah yang besar’ dan verba A TV ¥4
( sundeimasu ) ‘tinggal® . Konstituen PSP »i pada data berarti ‘di’ yang
menjelaskan keterangan tempat yaitu tinggal di rumah yang besar. Frasa
nomina KZVWHE  ( ooki ie ) ‘rumah yang besar’ berperan sebagai
objek dan verba § A TVNET ( sundeimasu ) ‘tinggal’ berperan
sebagai predikat dalam kalimat. Nomina IUH & A ( yamada san )

‘yamada’ berperan sebagai subjek dalam kalimat pada data. Jadi, PSP ni

pada data (53) berfungsi untuk menyatakan keteraﬁgan tempat.
3.4 Kaidah Pascaposisi ni yang terdapat pada novel Kitchin

Dari analisis data-data pada kalimat BJ yang terdapat pada novel Kitchin
karya Banana Yoshimoto, terdapat beberapa kaidah atau pola kalimat yang dapat
dihasilkan. Namun pada bagian ini akan diberikan beberapa contoh saja yang
dapat mewakili data-data di atas. Adapun kaidah PSP ni dalam kalimat BJ yang

terdapat dalm novel Kifchin diantaranya yaitu:
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3.4.1 Menghubungkan Nomina dan Nomina

Nomina,; {Z Nomina,

Konstituen PSP #i terletak di antara dua nomina yang
menunjukkan hubungan antara dua nomina tersebut. Dapat dilihat pada

contoh data berikut;

(54) .BEFTIZAY Z AR Ho7k.... (Kitchin, 1991: 28)
daidokoroni erikosan ga a ta
dapur PSP eriko HON NOM ada KL
‘Eriko sedang berada di dapur’.

Konstituen PSP ni pada data (54), terletak di antara nomina &7
(daidokoro) ‘dapur’ dan nomina X ¥ Z X A, (Eriko san) ‘Eriko’.
Konstituen PSP ni pada data (54), menghubungkan nomina dan nomina.
Konstituen PSP #ni menghubungkan nomina pertama & FT (daidokoro)

‘dapur’ yang menyatakan keterangan tempat dan nomina kedua

Z Y Z & A(Eriko san) ‘Eriko’ yang merupakan pelaku dari tindakan.

3.4.2 Menghubungkan Nomina dan Verba

Nomina {Z Verba

Konstituen PSP ni terletak di antara nomina dan verba

menunjukkan hubungan antara dua kelas kata tersebut. Di mana verba
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menjelaskan apa yang dilakukan subjek pada kalimat. Dapat dilihat pada

contoh data di bawah ini:

(55) BB EORDH LRV 7 7 —ITHE - T...(Kitchin,1991:15)
watashiga  sono yawarakana sofa ni  suwatte.
saya. NOM DEIK empuk sofa PSP duduk
‘Saya duduk di atas sofa yang empuk itu’.

Konstituen PSP #i pada data (55), terletak di antara nomina ~ 7 7 —
(sofa ) “sofa’ dan vetba J& > T( suwatte ) “duduk’. Konstituen PSP »i pada
data (55), menghubungkan nomina dan verba. Konstituen PSP ni
menghubungkan nomina ¥ 7 7 — ( sofa ) ‘sofa’ yang menyatakan
keterangan tempat dan verba [ T( suwatte ) ‘duduk’ yang menyatakan

kegiatan yang sedang dilakukan.

3.4.3 Menghubungkan Nomina dan Adjektiva

Nomina IZ Adjektiva

Konstituen PSP ni terletak di antara nomina dan adjektiva-i
Konstituen PSP ri terletak setelah nomina yang menunjukkan hubungan
antara kedua kelas kata tersebut. Dapat dilihat pada contoh data di bawah
ini:

(56)...LDHFITER PV BB ERB S/ VL. (Kitchin, 1991:20)
kokorono naka ni atatakai hikari ga  zanzoo mi tai

hati  GEN dalam PSP hangat cahaya NOM menyala melihat ingin
‘Rasanya di dalam hatiku seperti ada cahaya hangat yang menyala.’
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Konstituen PSP ni pada data (56), terletak di antara frasa
nomina 0> D § (kokoro no naka) ‘dalam hati’ dan adjektiva HE 2>\
(atatakai) ‘hangat’ . Konstituen PSP ni pada data (56), menghubungkan
nomina dan adjektiva-i. Konstituen PSP #/ menghubungkan ftasa nomina
L D H (kokoro no naka) ‘dalam hati’ yang menyatakan keterangan
tempat dan adjektiva BE 7> V\ (afatakai) ‘hangat’ yang menyatakan
keterangan dari nomina Y% ( Aikari ) ‘cahaya’.

3.4.4 Menghubungkan Adjektiva dan nomina

Adjektiva {Z Nomina

Konstituen PSP #i terletak di antara adjektiva dan nomina yang
menunjukkan hubungan antara kedua kelas kata tersebut. Dapat dilihat

pada contoh data di bawah ini:

(57) ..BRITHEENT B &% C....(Kitchin, 1991: 18)
bokuwa  sinsetsu ni me o  hosomete
dia TOPramah PSP mata AKU menyipit
‘Dia menyipitkan mata secara ramah’.

Konstituen PSP ni pada data (57), terletak di antara adjektiva .57

( sinsetsu ) ‘ramah’ dan frasa nomina B % ¥ C( me o hosomete )
‘menyipitkan mata’. Konstituen PSP »i pada data (57), menghubungkan
adjektiva-na dan nomina . Konstituen PSP ni menghubungkan adjektiva
¥iY) ( sinsetsu ) ‘ramah’ yang merupakan sikap dari subjek dan H %l
¥ T( me o hosomete ) © menyipitkan mata’ yang merupakan keterangan

dari sikap subjek tersebut.
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(58) ..DLITD  BEVITLNZ LARD b OR B - 7«...(Kitchin, 1991:18)
nakeru  kuraini kokoro ni  shimiru monoga a ta
menangis gelap PSP perasaan PSP menyusup hal NOM ada KL
‘Ada perasaan menyusup ke dalam hatiku hingga aku menangis.’

Konstituen PSP i pada data (58), terletak di antara adjektiva fF\>
(kurai ) gelap-’ dan nomina I ( kokoro ) “hati’. Konstituen PSP »i pada
data menghubungkan adjektiva B¥\> ( Aurai ) ‘gelap’ yang merupakan
keterangan dari keadaan objek dan nomina > ( kokoro ) ‘hati’ yang

merupakan objek dalam kalimat pada data.
(59) & LEEPERVICRZDATES H...(Kitchin, 1991: 14)
kitto yakei ga  kirei ni mierun darou
pasti pemandangan malam NOM indah PSP terlihat KOP
‘Pemandangan malam pasti akan terlihat dengan indah’.
Konstituen PSP »i pada data (59), terletak di antara adjektiva
EFN\ (kirei ) ‘indal’ dan verba R.X 5 (mieru) ‘“terlihat’. Konstituen
PSP ni pada data menghubungkan adjektiva X AU ( kirei ) ‘indah’
yang menyatakan keadaan yang dialami subjek pada saat itu dan verba

R.Z % (mieru) ‘terlihat’ yang merupakan keterangan dari kegiatan yang

dilakukan subjek .

3.4.5. Menghubungkan Verba dan Verba

Verba, {Z Verba,

Konstituen PSP ni terletak di antara verba dan verba yang
menunjukkan hubungan antara kelas kata tersebut. Dapat dilihat pada

contoh data di bawah ini:

44



(60) Tx—&, BEEKAIWEEL & H...(Kitchin, 1991 :117)

ee fo, ochawo nomi ni ikimasyoo

IT]  teh AKU minum PSP pergi

‘Ayo kita pergi untuk minum teh sebentar’.

Konstituen PSP ni pada data (60), terletak di antara verba #k7»

( nomi ) ‘minum’ dan verba V& ¥ U X 5 ( ikimasyoo ) ‘datang’.
Konstituen PSP »i pada data (60), menghubungkan verba dan verba.
Konstituen PSP ni menghubungkan verba pertama ik ( nomi ) ‘minum’
yang menyatakan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan dan verba
kedua W& X L X 5 ( ikimasyoo ) ‘datang’ yang menyatakan kegiatan

yang akan dilakukan.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab III dengan
menggunakan teori Tallerman dan Tanaka Toshiko, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pascaposisi ni biasanya terletak setelah nomina tempat
keberadaan, waktu, persona, dan tempat tujuan yang ditempatkan pada objek
kalimat. Konstituen PSP #i selalu menjelaskan kata yang ada di depannya, Fungsi
PSP ni yang terdapat pada novel Kifchin karya Banana Yoshimoto adalah sebagai
penanda objek serta menyatakan keterangan tempat dalam kalimat bahasa Jepang,

Pada novel tersebut, konstituen PSP #i dapat menghubungkan nomina dan
nomina, nomina dan verba, nomina dan adjektiva, serta verba dan verba. Dalam
kalimat BJ, konstituen »i bisa sebagai pascaposisi bisa juga sebagai case particles.

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan teori Tanaka
Toshiko, maka ditemukan 4 makna dari PSP #i yang terdapat dalam novel Kitchin
karya Banana Yoshimoto. Adapun makna PSP ni yang terdapat pada novel
Kitchin karya Banana Yoshimoto adalah:

1. Menunjukkan tempat (sonzai no basho), dalam novel tersebut PSP i
dapat menunjukkan tempat keberadaan suatu benda dan tempat terjadinya
suatu aktifitas,

2. Menunjukkan waktu (sayou no toki), dalam novel tersebut waktu yang
ditunjukkan adalah musim yang terjadi di negara Jepang, yaitu musim

dingin ( fuyu ) dan musim semi { haru ).
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3. Menyatakan gerak ke suatu tempat yang menjadi tujuan dari aktifitas

(dousha katsudou no mokuteki).

4. Sebagai penanda objck tidak langsung dari kata kerja, yaitu menunjukkan

perubahan dari suatu keadaan dan maksud dari suatu pergerakan.
4.2 Saran

Penelitian pascaposisi #i dilakukan pada novel Kifchin dengan
menggunakan kajian sintaksis. Selain itu, peneliti menyarankan kepada para
pembaca dan pembelajar bahasa Jepang supaya lebih memahami pembentukan
fungsi dan makna PSP #i dalam kalimat bahasa Jepang.

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu motivasi dan
masukan bagi pembelajar bahasa Jepang untuk lebih giat dalam meneliti
penggunaan joshi dalam bahasa Jepang dan untuk penelitian selanjutnya, dapat

dianalisis dengan menggunakan pendekatan lain.
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Data dari sumber lain:
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21

22

23

... BB R IZE B~V & F 9., (MNNI,2006:35)
nichiyoubi ni narae ikimasu

minggu PSP nara PART pergi

¢ Pergi ke Nara pada hari Minggu’.

LD BIE A E B & E L. (PPBJ, 2004: 44)
tsukueno ue ni hon o okimashita
meja GEN atas PSP buku AK meletakkanKI.
‘Buku terletak di atas meja’ .

P A 2 PR Z BRIV & F 7. (MNNL2006:89)
kobe e indo ryouri wo tabe ni ikimasu

kobe PART india masakan AK makan PSP pergi

‘Pergi ke Kobe untuk makan masakan India’.

LEEOPT, $0IICBEE E b, (PPBI, 2004:48)

denshano naka de, suri ni okane wo  torareta.
kereta GEN dalam PSP pencopet PSP uang AKU ambil KL
‘Uang saya telah diambil oleh pencopet dalam kereta’.
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24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

LFARET IS AT UE Lz, (PPBI, 2004: 42)
watashi wa Amirsan ni soodan shimashta

saya  TOP Amir HON PSP berunding melakukan KL
‘Saya telah berunding dengan saudara Amir’,

o ATE & A BAIZ Y ATV & 9. (PPBY, 2004: 42)

yamada san wa nihon ni sundeimasu
yamada HON TOP Jepang PSP tinggal KOP
‘Saudara Yamada tinggal dijepang’

TVARRITIIRGEIZ T VE v 2 BT 5. (PPBJ, 2004: 47)
kurisumasu ni wa  tomodachi ni purezento o ageru
natal PSP PART teman PSP hadiah  PART memberi
‘Saya memberi hadiah kepada teman pada hari natal’

. ZDJEIL 9 FRIZIX U sd 3 9. .(PPBJ, 2004: 44)

kono mise wakujinihajimemasu.
DEI toko TOP sembilan pukulPSP mulai KOP
“Toko itu mulai buka pada pukul 09.00°.

AT EANE T A 2 BITEAA~FEE LTz, ... (MNNI, 2006: 35)
kimura san wa sichi gatsufutsuka ni nihon e kimashita.
kimura HON TOP tujuh bulan dua hari PSP Jepang ke datang KL
‘Saudara Kimura datang ke Jepang pada tanggal dua juli’.

T E ABERIZT AT ET...(PPBJ, 2004: 43)
yamada san wa genzai Yotsuya ni sunde imasu.
yamada HON TOP sekarang Yotsuya PSP tinggal KOP
“Tuan Yamada sekarang tinggal di Yotsuya’.

STHEERZEICBYY YaX SR LET, L (UKBJ,2002: 81)
isshuukan —ni ni kai gurai  jogingguwo  shimasu.

satn minggu PSP dua kali kira-kira joging AKU melakukan KOP
‘saya melakukan joging sebanyak dua kali dalam seminggu’.

WRIRTAEA TN AT H 2 ... (MNNIL2006 :2)
oosaka ni sunde itandesuka

osaka PSP tinggal ada KOP ITG

‘Apakah anda tinggal di Osaka?’

ol E AT REWFIZT A TUET ... (UKBJ, 2002:81)
yamada san wa ookii ie ni  sundeimasu.

yamada HON TOP besar rumah PSP tinggal KOP

‘tuan Yamada tinggal di rumah yang besar’.

e N —BRUTHE A DB A — AT ET . (MNNI1,2006: 77)
pawa- denki ni gaikokujin no shain  ga  hitori dake imasu
power listrik PSP orang asing GEN karyawan NOM satu orang hanya adaKOP
‘Di Power Listrik hanya ada satu orang asing’.
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NRNFTFEEONR TFovFr) o #BH Nz ©
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A. FFib

®EF (PSP) 13 HARESCETIIBATH B, TITOELITDO L
SAOHPT, 7k L BFAESMIRIFIEE LRV, &<z BARELO
HCRECHD, B EAREOL CEERBRAOBE &b > T B, 5
LEELVEEZSELZI THB, LEN-T, BEEOXOHCHFIIK

YIRBEEINH 5,

Bham NZ) 3BT IN—TRAS, #BBFALED - LiIXDE
ELHEELOBREII - S5, B N0 RXOFCHE ZHL,
FLTNANWSLRERRH D, TOEDIZ, AFELHERT I EFAEIRH
B LRI DD, T BRI EFRIATFERONGR [y F)
2ol T2l OF =2 20T %, v F U OEHEIIHFE  KITCHEN
PHEETND, TOAM—VIRERESRL WO LT RTIOEBERKFE T

HDHIERPIPNTND,

A BAIDICHERKETH D, ZOWEBRII=H>OEN
HD, ThiZT — 4 DRNEDOEWRERT —F D4y O BeFE< penyajian
analisis data DEETHD, T\ T —F OINEDBRETIE simak @

FFHD simak bebas libat cakap D FiE, WICT—F D4HT ORI
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agih MFAD bagi unsur langsung DFHEFEAT B, ZHOSH+3
EDIZFyFUDOIPRTED L D EDRTHENHENS, £LT, Bk
{Z penyajian hasil analisis data OBMEClX formal & informal D5k

ZEMT 2,

B. &

F—HEoO%, EHITEFT TI2) OBRBE=28-2557 L3b
Molc, PIOBERITLDOEEOEFEZERT,

#11) BOMIML EAHD

ZO3FEE Nl BEBEOH LML BITLET 5, 815 o) 1335
Fie&d, COXOFRIIMIELBHDEVWIBRTH D, = DEIF
M) OEWFITEENLZ S OOHFEH bbb,

ROBRIIHFFOBERERT, OFEWVFZLE. B, A, BB, A,
H. & REEXD, L»L, 0, fER, BR, HE-T, SHEARY
I A2,

Fl2) ANEAIZTA2 BIZBEE~EE L,

O, BE Nzl B 7TA2HEBER IAET S, BhE Nz o=
IZomd, TREEA] EbEWohroT, THE~AFZELE] Lo
TWRd, O ) EEEToREMLERTEHEOBMOL LT, =D

BE Ny 3 gn9-od 35,

ROBERITET L HHTE OB EBEREDH LT




#l3) Tz—k, BEEZHAICWVWETL X 5]
O3, BIEA NZ] BERAEWEFE L S IfirET 5, BbE Ty
HEIEBEZRE WD OO SDEETH LI ORETE CiEdd 5, TBE

ZERTe] EWVWOHEEIETAAOBRERT,

C. ¥

F—L RO LR TERT AT FHERONG [y F] OBTHEH
M) i3AT L 40, AFLBHE, 4FLBER. DR BEzERSE
Do
BiF NZ) OBHBKROLEBY THEZ EBbholz,

1. FEDOHBFTH 5,

2. KFEoBfERT

3. BifEob T

4. BhE M) BXOP TSRS - T, BEFFLEE L ORERT,
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Peserta Kanji Contest Festival Kebudayaan Jepang IX Universitas Bung
Hatta tahun 2009

Anggota Humasdok Shinkenga tahun 2010

Anggota penuh UKPM Genta Andalas 2009

Biro Administrasi UKPM Genta Andalas 2010

Panitia Pekan Jurnalistik UKPM Genta Andalas 2009
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